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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bentuk dan jenis aizuchi yang
digunakan sebagai strategi kesantunan, mengidentifikasi strategi kesantunan yang
tercermin dalam tuturan aizuchi, serta menjelaskan fungsi aizuchi sebagai strategi
kesantunan dalam anime Apothecary Diaries Season 1 episode 1-6. Metode yang
digunakan adalah metode deskriptif kualitatif dengan pendekatan pragmatik. Data
penelitian adalah dialog yang mengandung aizuchi yang diklasifikasikan
berdasarkan jenis dan fungsi aizuchi menurut Horiguchi (1997) dan strategi
kesantunan menurut teori Brown and Levinson (1987). Hasil penelitian
menunjukkan terdapat 33 data tuturan aizuchi yang mencerminkan strategi
kesantunan. Jenis aizuchi yang ditemukan didominasi oleh aizuchishi (24 data) dan
kurikaeshi (9 data). Bentuk aizuchi yang banyak digunakan dalam anime ini antara

lain [ %9 T3] (soudesuka), | % 5 5] (souka), |72 %1% & ] (maruhodo),

dan [ Z 2 | (ee). Kemudian, strategi kesantunan yang paling banyak digunakan

adalah Positive Politeness (18 data), diikuti oleh Negative Politeness (11 data),
Bald on Record (2 data), dan Off-Record (2 data). Dari segi fungsi, aizuchi yang
digunakan sebagai tanda memahami terdapat 16 data, tanda mengonfirmasi
sebanyak 9 data, tanda sependapat sebanyak 3 data, tanda menyangkal sebanyak 3,
serta tanda mengungkapkan ekspresi sebanyak 2 data. Dengan demikian,
penggunaan aizuchi dalam anime “Apothecary Diaries” mampu mencerminkan
kesantunan yang mempertimbangkan hierarki sosial, kedekatan emosional, serta
konteks percakapan.

Kata kunci: aizuchi, komunikasi, muka, strategi kesantunan, anime Apothecary
Diaries
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